Belajar di Rumah Perlu

)ISES pembelajaran jarak
dilaksanakan ’ selama
a darurat penyebaran
id-19.  Dengan demi-
. pelaksanaannya perlu
aperhatikan
jar di Rumah (BDR) Ke-
dikbud. Hal itu terdapat
2 Surat Edaran Sekretaris
ieral Kemendikbud No-
- 15 Tahun 2020 tentang
oman Penyelenggaraan
jar di Rumah (BDR).
-laksanaan pembelajaran
zan memperhatikan pe-
wan BDR tersebut bertuju-
memastikan pemenuhan
anak untuk mendapat-
layanan pendidikan
ma darurat Covid-19.
in itu, pedoman BDR
ujuan melindungi warga
. penularan covid-19 di
kungan pendidikan, dan
nenuhi dukungan psiko-
2l bagi pendidik, peserta
ik, maupun orang tua/

i
letode BDR meliputi
nbelajaran jarak jauh (PJ])
am jaringan (daring) dan
luar jaringan atau offli-
(luring). Pada PJJ daring,
aksanaannya  dilakukan
.gan memanfaatkan per-
angan teknologi infor-
<. seperti pemanfaatan
arning. Sedangkan pada
luring, pelaksanaannya

igan menggunakan televi- |

-adio, modul belajar man-
, lembar kerja cetak, dan
dia pembelajaran berupa
da di lingkungan sekitar.
ebagaimana  diketahui
del PJJ sebenarnya bu-
» hal yang baru di ranah
didikan Indonesia. PJJ
unakan untuk mewujud-
1 konsep pembelajaran
anjang hayat dan peme-
aan pendidikan. Dengan
laksanakan PJJ, diharap-
n masyarakat' Indonesia
bat mengakses pendidi-
n meskipun sambil beker-
atau kondisi daerahnya ti-
k memungkinkan adanya
nbaga pendidikan.
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Kelemahan
Belajar Daring
Meskipun PJJ dapat- di-
laksanakan secara daring
maupun secara luring, masy-
arakat secara umum berang-
gapan bahwa PJJ dilaksana-
kan hanya secara daring. Hal
itu yang kiranya menjadi da-
sar keluhan pada orang tua
berkaitan dengan ketersedia-
an sarana prasarana, seperti
ponsel dan akses internet.
Memang perlu disadari
selain memiliki kelebihan,
pembelajaran daring memili-
ki beberapa kelemahan yang
perlu disiasati. Munir (2009)
memaparkan beberapa kele-
mahan pembelajaran daring.
Pertama, kurangnya inte-
raksi pendidik dan peserta
didik. Meskipun pada pem-
belajaran daring bisa meng-

gunakan fitur diskusi mau--

pun. interaksi seperti zoom,
tetapi reaksi peserta didik
belum tentu dapat teramati
dengan baik. Hal ini menjadi
kendala mengingat penila-
ian dilaksanakan pada tiga
ranah, yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.
Pada pembelajaran den-
gan tatap muka, pendidik
dapat mengamati reaksi pe-
serta didik. Dengan demi-
kian, pendidik dapat menilai
aspek sikap dengan pelaksa-
naan observasi, tidak seke-
dar dengan melakukan peni-
laian diri dan teman sejawat.
Memang penilaian sikap
dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Penilaian diri,
penilaian teman sejawat, ob-
servasi, dan jurnal menjadi

. cara penilaian sikap tersebut.

Penilaian teman sejawat juga
sulit dilaksanakan mengin-
gat pembelajaran jarak jauh
mengarah pada kemandirian
dan kerja individual.

Kelemahan kedua, perha-
tian yang berlebihan pada

pengembangan  teknologi
menyebabkan pengembang
dan pengguna teknologi

lebih fokus pada aspek tek-
nologinya saja. Akibatnya,
aspek kebaruan materi bisa
jadi tidak tersentuh.

Tidak dapat dipungkiri
saat ini pendidik diminta
untuk secara cepat meman-
faatkan perkembangan tek-
nologi informasi. Bukan ti-
dak mungkin, saat ini para
pendidik sedang disibukkan
dengan mempelajari cara
menyampaikan materi me-
lalui berbagai aplikasi yang
mendukung pembelajaran
jarak jauh. Hal ini dapat me-
nyebabkan pendidik meng-
gunakan materi lama yang
belum disesuaikan dengan
situasi saat'ini.

Ketiga, pembelajaran lebih
difokuskan pada pengerjaan
soal. Pembelajaran daring
memang memiliki keunggu-
lan dalam kemudahan men-
goreksi. Hal ini kemudian
menjadi sebab pembelajaran
daring diisi dengan pen-
gerjaan soal semata. Atau
dengan dalih perlu adanya
pengukuran kegiatan pem-
belajaran, proses pembelaja-
ran hanya berisi tes kemam-
puan saja.

Keempat, penguasaan

strategi, metode, dan teknik.

pembelajaran perlu dikua-
sai pendidik. Dalam hal ini,
metode ceramah, misalnya,
tidak dapat diaplikasikan
pada PJJ daring. :

Kelima, kemandirian pe-
serta didik perlu ditingkat-
kan. Pembelajaran daring
membuat peserta didik ha-
rus mandiri dalam mema-
hami materi dan pengerjaan
soal. Peserta didik dituntut
menyelesaikan masalahnya

Seluruh

pihak yang
terlibat perlu
mengerjakan bagiannya
secara maksimal.
Dengan demikian,
proses pembelajaran
tetap mengarah pada
ketercapaian tujuan yang
telah ditetapkan. Sebab,
investasi sebuah negara
terletak pada pendidikan
yang berkualitas.

sendiri karena minimnya in-
teraksi secara langsung den-
gan pendidik.

Keenam, berkaitan den-

. gan kemudahan akses dan

pembiayaan. Pembelajaran
daring tentunya melibatkan
kelancaran dan kemudahan
akses. Jika peserta didik sulit
mengakses materi dan soal,
maka yang bersangkutan
tidak bisa memenuhi target
pembelajaran yang telah di-
tetapkan.

Pedoman BDR
Demikian juga dengan
pembiayaan. Hal ini dikare-
nakan tidak semua pihak be-
rada dalam kondisi ekonomi
yang sama. :
Kelemahan pembelajaran
daring sebagaimana diura-
ikan di atas perlu menjadi

Patuhi Pedoman

perhatian bagi semua pihak
yang terlibat dalam proses
pembelajaran. PJ] perlu di-
kemas sedemikian rupa agar
proses belajar lebih dipentin-
gkan daripada hasil.

Persoalan lain juga terka-
it dengan pendidik. Harus
diakui tidak semua pendidik
mempunyai ~ pengalaman
dan pemahaman dalam pe-
manfaatan teknologi infor-
masi. Tentunya menjadi ti-
dak bijaksana jika kemudian
orang tua menyalahkan pen-
didik atau pendidik membe-
rikan tanggung jawab pem-
belajaran  mentah-mentah
pada orang tua.

Dengan adanya pedoman
BDR Kemendikbud, seba-
iknya semua pihak tidak
mengada-ada dalam pelak-
sanaan PJJ. Sekolah tidak
perlu memaksa pelaksanaan
PJ] daring jika memang tidak
memungkinkan. Bukankah
PJ] dapat tetap dilaksanakan -
meskipun dengan PJJ luring?
Bukankah pembelajaran juga“
bisa dilaksanakan dengan
menggabungkan metode da-
ring dan luring? ‘

Pedoman BDR Kemendi-
kbud juga mengisyaratkan
adanya sinergi yang -baik
dari semua pihak. Dengan
demikian, memang ada ba-
iknya kita mulai mengurangi
keluhan. Sebab bagaimana
pun tidak semua pihak siap -
dengan peralihan pembe-
lajaran tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh.

Seluruh pihak yang terli-
bat perlu .mengerjakan ba-
giannya secara maksimal.
Dengan demikian, proses
pembelajaran tetap menga-
rah pada ketercapaian tuju-

. an yang telah ditetapkan. Se-

bab, investasi sebuah negara
terletak pada pendidikan

“ yang berkualitas.
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